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ABSTRAK

Nilai matematika yang rendah di SMPN 1 Rejoso kelas VIII pada materi pythagoras menjadi latar
belakang peneliti melakukan penelitian. Selain itu, model pembelgjaran yang digunakan di SMPN 1
Rejoso juga masih konvensional. Untuk itu, peneliti melakukan penelitian dengan membandingkan
model pembelgjaran inkuiri dan realistik terhadap minat dan hasil belgjar pada materi pythagoras
dengan tujuan mengetahui perbandingan pendekatan inkuiri dan realistik terhadap minat dan hasil
belajar siswa pada materi pythagoras dan diharapkan setelah peneliti melakukan penelitian, minat dan
hasil belgjar siswa akan lebih baik dari sebelumnya. Metode yang digunakan peneliti adalah
kuantitatif yang berisikan angka statistik dengan data yang yang diperoleh dari angket minat belajar
dan test tulis untuk mendapatkan nilai matematika siswa pada materi pythagoras. Hasil penelitian
yang pendliti peroleh sdalah model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada menggunakan made
pembelagjaran realistik. Hal ini terlihat dari hasil uj hipotesis dengen menggunakan anova satu arah
satu diperaleh Fop: = Fiaper o vaitu nilai Fype  adalah 0,33. Nilai Fip, pada taraf signifikan (e =
0,05) nilai Fype; adalah 3.99. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran inkuiri
lebih baik daripada model pembelgjaran realistik terhadap minat dan hasil belgjar siswa pada materi
pythagoras di SMPN 1 Rejoso kelas VIII.

Kata Kunci : inkuiri, realistik, minat, hasil belgjar, teorema pythagoras.
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A. PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu
yang sangat penting bagi kehidupan
manusia sehari-hari. Karena begitu
dijadikan
pelgjaran wajib di sekolah dari mulai

pentingnya matematika
tingkat SD sampai perguruan tinggi.
Dari waktu ke waktu, mash
banyak yang beranggapan bahwa
matematika adalah pelgaran yang
Salah satu penyebabnya

adalah kurangnya minat seseorang

sangat sulit.

terhadap matematika atau pendekatan
pembelgjaran yang kurang tepat.
Berdasarkan wawancara dengan
Guru matematika kelas VIl di SMPN
1 Regoso dan hasil observasi selama
menjadi tentor di bimbingan belgar
BSC Gondang, ternyata banyak siswa
yang mengalami masalah dalam belgjar
matematika. Dari hasil ulangan harian
materi pythagoras masih banyak siswa
yang belum memenuhi KKM. Dari
jumlah 238 hanya 55% siswa yang
lulus KKM sedangkan 45% siswa yang
tidak mencapai nilac KKM yang telah
ditentukan. Kriteria kelulusan minimal
yang telah ditentukan oleh guru
matematika adalah 70. Sehingga hasil
belgjar sisva SMPN 1 Regoso hisa
dikatakan masih rendah. Masaah
tersebut kemungkinan disebabkan dari

siswa itu sendiri sudah mengganggap

bahwa matematika itu sulit pada materi
operasi pythagoras dan pendekatan

pembelgaran guru yang kurang
menarik bagi siswa.
Dalam  skrips ini  akan

dilakukan penelitian dengan harapan
dapat dilihat dengan menggunakan
pendekatan apa siswa dapat menyerap
materi pelgjaran dengan balk.
Berdasarkan  Latar  belakang
masalah yang telah penulis sampaikan,
penulis dapat mengidentiikas masalah
yang nampak. Maka identifikasi dalam
penelitian ini adalah : 1. Pembelgjaran
matematika yang masih konvensiona
2. Kurangnya minat belgjar matematika
terutama pada pokok bahasan Teorema
Pythagoras. 3. Hasil belgjar siswa yang
dalam
pembelgaran matematika di kelas VI

kurang memuaskan
SMPN 1 Regoso terutama pada pokok
bahasan Teorema Pythagoras.

tujuan penelitian yang penulis
laksanakan untuk mengetahui Minat
belgar matematika pada siswa kelas
VIII SMPN 1 Reoso daam pokok
bahasan Pythagoras
menggunakan mode  Pembelgaran

Teorema

inkuiri, Hasll belgjar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rejoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan mode  Pembelgjaran
inkuiri, Minat belgjar matematika pada
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siswakelasVIII SMPN 1 Rejoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan model  pembelgaran
realistik, Hasil belgjar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rejoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan model  pembelgaran
realistik, Perbandingan model
pembelgaran inkuiri dan realistik
terhadap minat belgar matematika
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Regoso

dadam pokok bahasan Teorema
Pythagoras, = Perbandingan  model
pembelgaran inkuiri dan realistik

terhadap hasil belgjar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rgoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras.
Adapun rangkuman kajian teoritik
yang berkaitan dengan masalah yang
penulis teliti yaitu berkaitan tentang:
1. Minat belgjar (Berdasarkan pendapat
Winkel dan Sudirman, maka menurut
pendliti. Minat belgar merupakan
kecenderungan yang mencerminkan
keinginan individu dalam bidang
tertentu.) 2. Hasil belgjar (Hasil belgjar
merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh setelah
mengalami aktivitas belgjar (Anni et al.
2005).) 3. Model Pembelgjaran inkuiri
(Menurut Piaget, inkuiri merupakan

pembelgar

pendekatan yang  mempersiapkan

peserta didik pada situas untuk
melakukan eksperimen sendiri secara
luas agar melihat apa yang terjadi,
ingin melakukan sesuatu, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari
jawabannya sendiri, serta
menghubungkan jawaban yang satu
dengan yang lain, membandingkan apa
yang ditemukannya dengan yang
ditemukan peserta didik yang lain.)
4. Model Pembelgjaran Realistik

(Soedjadi  (2001) mengemukakan
bahwa pembelgaran  matematika
dengan pendekatan realistik pada

dasarnya adalah pemanfaatan redlita
dan lingkungan yang dipahami peserta
didik untuk memperlancar proses
pembelgjaran matematika) 5. Teorema
Pythagoras.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat terhadap kualitas
pendidikan dan
diantaranya: 1. Manfaat Praktis
Secara  praktis, Pendlitian  ini
diharapkan bermanfaat bagi : a. Siswa

pembelgjaran,

(Meningkatkan semangat siswa dalam
proses pembelgaan.) b.  Guru
(Mengetahui strategi yang tepat dalam
mengajar materi Teorema Pythagoras.)
c. Sekolah (Meningkatkan kualitas
pendidikan terutama dalam mata

pelgaran matematika) d. Penulis
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mengetahui  Perbandingan

(Dapat
model  pembelgaran
realistik terhadap minat dan hasil

belgar matematika siswa SMP kelas

inkuiri  dan

VIl materi Teorema Pythagoras.)

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini  diharapkan  dapat

mengembangkan model pembelgaran

inkuiri dan realistik yang diterapkan

dalam proses pembel gjaran Matematika

pada materi Teorema Pythagoras.

B. METODE PENELITIAN
Pendekatan  yang

dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Kuantitatif

digunakan

dinamakan
metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini sebagai metode
ilmiah/ karena  telah
memenuhi kaidah - kaidah ilmiah yaitu

scientific

konkrit/ empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini
disebut metode kuantitatif karena data
yang penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistic.
(Sugiono, 2013: 13).

Daam pendlitian ini data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah
data yang berupa angka tentang hasil
belgjar, peningkatan hasil belgjar untuk
mendapatkan data yang baik diperlukan

instrumen penelitian yang baik pula.
Adapun instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini antara
lain tes akhir ( postest ).
adalah
yang terdiri atas

Populasi wilayah
generalisasi
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgjari
dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiono,2013:117).

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII di
SMPN 1 Regoso tahun pelgaran
2014/2015 yang berjumlah 320 siswa.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki  oleh
populasi tersebut (Sugiono,2013:118).

Teknik yang digunakan untuk
adalah

secara  acak

mendapatkan sampel
teknik

(random sampling).

pengambilan
Adapun dalam
penelitian ini akan diambil 2 kelas yang
menjadi sampel yaitu siswa kelas VIII
E, VIII F di SMPN 1 Regoso tahun
garan 2014/2015 dengan materi
Teorema Pythagoras.

Untuk dalam
memperoleh data yang diperlukan
dalam

pengumpulan data yang spesifik.

mempermudah
penelitian

diperlukan

Pengumpulan data ini dimaksudkan
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untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam mencapai tujuan
penelitian.

Adapun metode pengumpulan
data yang dilakukan penelitian ini
adalah metode tes. Metode tes ini
digunakan untuk mengetahui  skor
kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelgjaran matematika pada materi
Teorema Pythagoras.

Teknik andlisis data pada
penelitian ini adalah 1. Uji Normalitas
(Uji  normalitas digunakan untuk
mengetahui  apakah sampe yang
didapatkan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak) 2. Uji
Homogenitas (Homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang homogen
atau tidak) 3 Uji hipotesis (Hipotesis
dari penelitian ini diuji dengan
mengunakan uji analisis varians
(anava) satu jalan dengan sel yang tak
sama).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji prasyarat analisis
statistik, diperoleh bahwa kedua data
berdistribusi normal dan homogen.
Oleh karena itu pengujian analisis atau
pengujian hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus anova

dengan HQ : tidak terdapat

perbandingan  model
inkuiri dan reaigtik terhadap minat dan
hasil belgjar siswa. Sedangkan Hja :

model
realistik

terhadap minat dan hasil belgar siswa

pembelgjaran

terdapat perbandingan

pembelgjaran inkuiri dan
Perhitungan untuk menentukan nilai
Fops disajikan padalampiran.
Berdasarkan tersebut,
diperoleh bahwa nilai F,,;, adaah

perhitungan

0,03. Nilai Fy,pe; pada taraf signifikan
(ax = 0,05) niial Fupe adalah 3,99,
Hasl pengujian yang diperoleh
menunjukkan bahwa F,;pe = Frape
.Dengan demikian HQ ditoiak dan Ha
diterima, ha ini menunjukkan bahwa

model
realistik
terhadap minat dan hasil belgar siswa
kelas VII SMPN 1 Rejoso pada materi

pythagoras tahun gjaran 2015/2016.

terdapat perbandingan

pembelgaran inkuiri dan

Hasil penelitian yang penulis
dapat setelah menggunakan  uji
hipotesis adalah sebagai berikut:

1 Minat belgar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rejoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan mode  Pembelgaran
inkuiri memperoleh hasil yang baik.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil
angket yang telah dibagikan kepada

siswa memperoleh rata-rata 70,14% .
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2 Model pembelgjaran inkuiri ~ menggunakan model  pembelgjaran
memberikan hasil belgar yang baik. inkuiri.
Rata-rata 556 Rata-rata 54,82
Nilar tengah S0 Nilai tengah 45
Nilal sering muncul 42,5 Nilai sering muncul 45
Nilar minimal 175 Nilai minimal 225
Nilar maksimal 94 Nilai maksmal 90
5 Dengan membandingkan  hasil

Terlihat dari nilai  tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 94. Padahal,
sebelumnya mereka hanya
mendapatkan nila tertinggi 80 saat
proses

belggar  menggar tanpa

menggunakan model  pembelgjaran
inkuiri.

3 Mina belgar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rejoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan model Pembelgjaran
realistik memperoleh hasil yang balk.
Ha ini ditunjukkan dengan hasil
angket yang telah dibagikan kepada
siswa memperoleh rata-rata 66,43%.

4 Model realistik

memberikan hasil belgjar yang baik.

pembelgjaran

Terlihat dari nilai  tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 90. Padahal,
sebelumnya mereka hanya
mendapatkan nila tertinggi 80 saat
proses

belggar menggar tanpa

angket kelas inkuiri dan realistik, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa
minat belgjar siswa  dengan
menggunakan model  pembelgjaran
inkuiri lebih baik
menggunakan model  pembelgaran
realistik.

6. Berdasarkan uji F diketahui bahwa

hasil  nilai

daripada

menggunakan  model

pembelgaran inkuiri dan model
pembelgjaran realistik menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan. Hal
ini dibuktikan dari hasil nilai rata-rata
menggunakan model  pembelgaran
inkuiri lebih besar dibandingkan nilai
rata-rata menggunakan model
pembelgaran redlistik. Nila ratarata
menggunakan model  pembelgaran
inkuiri sebesar 55,6 dan nilai ratarata
menggunakan model pembelgjaran
realistik 54,82. Hasil uji hipotesis

dengan menggunakan anova satu arah
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satu  diperoleh F.
Hdalah 0,33. N”‘alI Fruhﬂ[

< Fraber » Yailu
nital Fope
pada taraf signifikan (@ = 0,05) nilai
Franer adalah 3,99, Jadi  dapat

disimpulkan bahwa hasil belgar siswa

dengan menggunakan model
pembelgaran  inkuiri  lebih  bak
daripada menggunakan model
pembelgaran reaistik.
D. PENUTUP
1. Simpulan

Dari data yang diperoleh

berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Minat belgar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rejoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan mode  Pembelgaran
inkuiri memperoleh hasil yang baik.
Hal ini
angket yang telah dibagikan kepada

ditunjukkan dengan hasil

siswa memperoleh rata-rata 70,14%.

2. Hasil belgjar matematika pada siswa
kelas VIII SMPN 1 Regoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan mode  Pembelgaran
inkuiri memperoleh hasil yang baik.
Terlinat dari nila  tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 94. Padahal,
sebelumnya mereka hanya
mendapatkan nilai tertinggi 80 saat
proses  belgar

mengajar  tanpa

menggunakan model  pembelgjaran
inkuir

3. Minat belgar matematika pada
siswakelasVIII SMPN 1 Rgjoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan model  pembelgjaran
realistik memperoleh hasil yang baik.
Hal ini
angket yang telah dibagikan kepada

ditunjukkan dengan hasil

siswa memperoleh rata-rata 66,43%.

4. Hasll belgar matematika pada siswa
kelas VIII SMPN 1 Reoso dalam
pokok bahasan Teorema Pythagoras
menggunakan model  pembelgjaran
realistik memperoleh hasil yang baik.
Terlihat dari nilai  tertinggi yang
diperoleh siswa mencapai 90. Padahal,

sebelumnya mereka hanya
mendapatkan nilai tertinggi 80 saat
proses belgar mengga tanpa
menggunakan model  pembelgaran
inkuiri

5. Minat belgar siswa dengan

menggunakan model  pembelgaran
inkuiri lebih baik
menggunakan model  pembelgjaran
reaistik. Hal ini terlihat dari perolehan

hasil ratarata minat siswa dengan

daripada

model pembelgaran inkuiri lebih besar
daripada hasil rata-rata minat siswa
dengan model pembelgjaran realistik.
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6. Hasil
menggunakan model  pembelgjaran
inkuiri lebih baik
menggunakan model  pembelgaran
realistik. Hal ini terlihat dari hasil iiji

hipotesis dengan menggunakan anova

belgjar siswa  dengan

daripada

satu arah satu diperoleh F,pe < Fraper -
adalah 0,33. Nilal
Fyaner pada taral signifikan (a = 0,05)

yaitn nilal Faps

nifai Fgpe adalah 3,99.

2. Saran

a. Sebaknya para pengajar dapat
untuk

mengkondisikan siswa

memperhatikan pelgaran. Sehingga

proses belggar menggar  dapat
terlaksana secara baik.
b. Penerapan model  pembelgaran

inkuiri dan realistik dapat diterapkan

dalam proses belgjar mengagar untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.

c. Untuk mendapatkan hasil belgar

yang lebih balk,

pengajar

pembelgjaran

tetapi

misalnya dimensi tiga, fungsi, dil.
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